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RITA SAHARA

Bakal Polisikan Bank Sulteng

PALU, MERCUSUAR - Kasus dugaan
korupsi dan tindak pidana pencucian uang
(TPPU) tahun 2007-20012 sekira Rp42 miliar,
dengan tersangka Rita Sahara, akan semakin

‘meluas’.

Pasalnya, Rita Sahara ba-
kal melaporkan PT Bank
Sulteng ke polisi, terkait
dugaan tindak pidana kete-
rangan palsu yang dilaku-
kan oleh oknum pejabat PT
Bank Sulteng.

Ketiga oknum pejabat
PT Bank SUlteng itu, yakni
Direktur Marketing, Diana
Lisa Mustaqim; Kepala Divi-
si Satuan Kerja Manajemen
Resiko dan Kepatuhan, Anis
H Hasbullah dan Pjs Kepala
Cabang PT Bank Sulteng
Palu, Wirdaningsih.

“Ini (laporan dugaan pem-
berian keterangan palsu)
terkait kasus yang dihadapi
klien saya (Rita Sahara). La-

 poran ke polisi dalam waktu

dekat,” ujar penasehat hu-
kum Rita Sahara, Amerullah
SH, di Pengadilan Negeri
Palu, Selasa (18/2/2014).
Dijelaskan Amerullah,
dugaan laporan keterangan
palsu yang akan dilaporkan
ke polisi pada surat yang
ditandatangani Diana Lisa
Mustagim Nomor: 1156/
BPD-ST/DIR/XV-A/2013
prihal penyampaian data/
informasi keuangan ter-
tanggal 24 Mei 2013. Ke-
mudian, lampiran surat
Nomor: 1156/BPD-ST/
DIR/XV-A/2013 prihal pe-
nyampaian data/informasi
keuangan tertanggal 24 Mei
2013 yang ditandatangani
Anis H Hasbullah, serta su-

rat yang dibuat dan ditan-
datangani Wirdaningsih
Nomor: 235/BPD-ST/C-
UT/SER/2014 prihal penje-
lasan penggunaan rekening
tertanggal 30 Januari 2014,
juga surat Nomor: 237/
BPD-ST/C-UT/SET/2014
tertanggal 5 Februari 2014.
“Intinya (laporan dugaan
keterangan palsu), yakni
surat yang ditandatangani
Anis H Hasbullah dan Wir-
daningsih isinya berbeda.
Sebab dalam surat yang di-
tandatangani Anis H Hisbul-
lah menyebutkan rekening
pribadi (rekening tempat
menampung uang negara
dalam kasus dugaan korupsi
dan TPPU), sedangkan surat
Wirdaningsih menyebut-
kan rekening bendahara,”
jelasnya.

Masih menurut Amerul-
lah, tujuan akan dilaporkan
PT Bank Sulteng terkait du-

KANTOR Bank Sulteng yang terletak di Jalan Hasanuddin Palu. FoTo:

PIETERS/IMS.

gaan keterangan palsu agar
dapat terungkap kebenaran
materil daripada rekening
Nomor: 001.02.02.01680.0,
apakah rekening pribadi
atau rekening bendahara.
Sehingga perkara dugaan
korupsi dan TPPU yang se-
dang diusut Kejaksaan Ting-

gi Sulteng, dapat didudukan
secara objektif dan propor-
sional. “Harapan kami, agar
penangananlaporan dugaan
keterangan palsu yang akan
kami masukkan ke polisi
dalam waktu dekat, segera
mungkin ditindaklanjuti,”
tutupnya. ack
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




